BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG RUKYATUL HILAL

A. Rukyatul Hilal
1. Pengertian Rukyatul Hilal

Rukyatul hilalterdiri atas dua kata dalam bahasa Arab, yakkyatudan
hilal. Rukyat ditinjau dari aspek epistimologi di&mpokkan menjadi dua
pendapatyaitu:

Pertamakata rukyat adalaimasdardari katara’a yang secara harfiah

diartikan melihat dengan mata telanjang.

Kedua, kata rukyat adalamasdar yang artinya penglihatan, dalam

bahasa Inggris disebuision yang artinya melihat, baik secara lahiriah

maupun batiniaH.

Kata ‘rukyat’ menurut bahasa Arab berasal dari kal& yara- ra’yan-
ru’yatan, yang bermakna melihat, mengira, menyangka, mendiagJ>¢ 5
berarti berusaha melihat hilal.

Katd'ra’a” di sini bisa dimaknai dengan tiga pengertian. deatra’'a
yang bermaknd&abshara” artinya melihat dengan mata kep#a’a bil fi'li ),
yaitu jika objek fhaf'ul bih) menunjukkan sesuatu yang tampak (terlihat). Kedua
ra’a dengan makn&alima / adraka” artinya melihat dengan akal pikirara’a

bil ‘agli) yaitu untuk objek yang berbentuk abstrak ataaktichempunyai objek.

M. Sholihat dan Subhan (ed§ukyah dengan Teknologiakarta: Gema Insani Press,
1994, him. 14.

2Ahmad Warson MunawwirKamus Al-Munawir,Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
cet. X1V, him. 494 — 495.
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Ketiga ra’a bermaknddzanna” atau“hasiba” artinya melihat dengan hata(a
bil galbi) untuk objek faf'ul bih) nya du&

Hilal dalam bahasa Arab merupakiaim yang terbentuk dari tiga huruf
asal, yaitu ha-lam-lam+- J -J), sama dengan asal terbentukfiiib (kata kerja)
Ja dantashrifnya dJal. Hilal (jamaknyaahillah) artinya bulan sabit, suatu nama
bagi cahaya Bulan yang nampak seperti salyit.dan Ja! dalam konteks hilal
mempunyai arti bervariasi sesuai dengan kata laimgymendampinginya yang
membentukisthilahi (idiom). Menurut bahasa Arab, hilal adalah bulabitsgang
tampak pada awal bulan dan dapat dilihat, hal areka bangsa Arab sering
mengucapkan :

o Il da dan B3 dal artinya bulan sabit tampak.

 Ja_Jl Ja artinya seorang laki-laki melihat/memandang bisiaipit.

» Il » 8l Jal artinya orang banyak teriak ketika melihat bulahits
« 53 J» artinya bulan (baru) mulai dengan tampaknya bséit.*

Menurut ahli linguistik Arab, Al-Khalil bin Ahmad ati Oman, hilal
didefinisikan dengan sinar Bulan pertama, ketikangr melihat dengan nyata
bulan sabit pada sebuah awal bulan. Kata ini aga Iserakar dari dua bentuk
kalimat aktif maupun pasif seperti: dia munduhl{a) atau dia kelihatarnufilla)

yang kedua-duanya melibatkan proses menyaksikan.

3Pendapat Ahmad Ghazalie Masroerie dalam MusyawHexfa dan Evaluasi hisab
Rukyat tahun 2008 yang diselenggarakan oleh BadaabHRukyat Departemen Agama RI
tentangRukyatul Hilal, Pengertian dan Aplikasinya7-29 Februari 2008, hlr-2.

4 .

Ibid.

5Tono SaksonoViengkompromikan Rukyat dan Hisalakarta: Amythas Publicita, 2007,
him. 83.
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Ahli linguistik Arab lainnya, Al-Raghib Al-Isfahanmnenjelaskan: bulan
sabit qilal) berarti Bulan yang khusus kelihatan pada hariapes dan kedua
dalam sebuah Bulan, setelah itu, maka dinamakatafBygamal) saja. lbnu
Manzur mengatakan hilal dapat pula berasal daakan gembira karena melihat
atau mengalami sesuatu, misalnya tangisan bayaketru lahir iplal al-saby)
atau teriakan gembira: bulan sabit telah muneda al-hilal)®.

DalamKamus limu Falaldisebutkan, hilaatau "bulan sabit” yang dalam
astronomi disebutrescentadalah bagian Bulan yang tampak terang dari Bumi
sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulkahngke pada hari terjadinya
jtima’ sesaat setelah Matahari terbenam. Apabila selédahhari terbenam, hilal
tampak, maka malam itu dan keesokan harinya meamp#&knggal satu bulan
berikutnya.

Definisi yang dirumuskan oleh Thomas Djamaluddimveasanya hilal
adalah bulan sabit pertama yang teramati di ufulatbsesaat setelah Matahari
terbenam, tampak sebagai goresan garis cahayaipaglan bila menggunakan
teleskop dengan pemroses citra bisa tampak selgayés cahaya tipis di
tepi bulatan Bulan yang mengarah ke Matahari. Bend@an atas data-data
rukyatul hilal jangka panjang, keberadaan hilal dibatasi oleterkai hisab tinggi

hilal minimal sekian derajat bila jaraknya dari lsladri sekian derajat dan beda

®Abu Al-Qasim al-Hussein bin Mufaddal bin Muhammad+ Ma’ruf Al-Raghib Al-
Isfahani,Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an Beirut: Darul Kutub, 2008, him. 229-231.

7Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, cet. I., him.
30.
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waktu terbenam Bulan-Matahari sekian menit sergksir iluminasi sekian
perserf

Apabila kata rukyat dan hilal dengan arti yang leldijelaskan
digabungkan, maka artukyatul hilal adalah pengamatan dengan mata kepala
terhadap penampakan Bulan sabit sesaat setelalhdfiatarbenam di hari telah
terjadinyaijtima’ (konjungsi)® Muhyidin Khazin mendefinisikamukyatul hilal
sebagai suatu kegiatan atau usaha melihat hilal Btgan sabit di langit (ufuk)
sebelah barat sesaat setelah Matahari terbenamelaranjawal bulan baru
khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal danjailintuk menentukan
kapan bulan baru itu dimul&.

Pengertiarrukyatul hilal menurutsyara’ adalah kesaksian melihat hilal
dengan mata kepala setelah terbenamnya Matahad pad ke dua puluh
sembilan menjelang bulan baru kamariah, dari orgagg beritanya dapat
dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima. Kesaksiang tersebut dijadikan
sebagai pedoman penetapan masuknya bulan*b&alam Kamus IImu Falak
disebutkanrukyatul hilal adalah usaha melihat atau mengamati hiigiempat
terbuka dengan mata telanjang atau peralatan peskats Matahari terbenam

menjelang bulan baru kamarih.

#Thomas DjamaluddinRedefinisi Hilal menuju Titik Temu Kalender Hijrily, http://t-
djamaluddin.space.live.com, Diakses pada tanggdbfdari 2013.

’Ahmad Ghazalie Masroep. cit.,him. 4.

10Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikyogyakarta: Buana Pustaka,
2004, cet. IV., him. 173.

YKementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwaisl-Mausuah Al-Fighiyyah Al-
Kuwaitiyyah Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwa#27 H/2006 M, him. 7597.

2Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falak, op. cithim. 69.
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Berdasarkan atas sekian banyak definisi yang adgatd ditarik
kesimpulan bahwaukyatul hilal adalah kegiatan melihat (mengamati) bulan baru
(crescent dengan mata telanjang atau peralatan yang dilaksa pada tanggal
29 bulan kamariah yang sedang berjalan pada satthi®ta terbenam di ufuk
barat di hari telah terjadinygima’ (konjungsi).

2. Pendapat Fugaha Empat Mazhab tentang Rukyatul Hilal

Ada beberapa aspek dalam halkyatul hilal yang menjadi topik
perbedaan di antara ulama figih di antaranya adalasalah kesaksian melihat
hilal, keberlakuan suatu tempat atamathla’ dan yang terakhir adalah masalah
penggunaan alat bantu dalam pelaksamalayatul hilal.

Ada beberapa pendaphigaha tentang kesaksiarukyatul hilal yang
menyangkut jumlah saksukyatul hilal sifat adil yang dimiliki oleh saksi dan
yang menyangkut kesesuaian rukyat dengan ilmu tpeadan. Pendapat tersebut
antara lain melalui rukyat oleh kelompok besar patkayang berpendapat cukup
rukyat oleh dua orang muslim yang adil dan yang @rpendapat cukup hanya
rukyat oleh seorang lelaki yang atfil.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila langithcareaka untuk
menetapkan awal bulan kamariah dengan persaksany dranyak (jumlah dan

teknisnya diserahkan kepada imdt)etapi jika keadaan langit tidak cerah

3wWahbah Al-ZuhailyAl-Figh Al-Islamy Wa AdillatuhuMasdar Helmy, “Figih Shaum,
I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbagai MazhabBandung: C.V. Pustaka Media Utama, 2006,
cet. I., him. 31.

Ysalah satu syaratnya adalah adanya sekelompok ,okangna objek yang diamati
tertuju pada satu titik yang sama sehingga harusndiri adanya berbagai penghalang.
Penglihatan harus mulus serta penuh konsentrasindalencari awal bulan. Rukyat seorang diri
kemungkinan akan timbul kekeliruan. Orang yang ddesismelihat bulan (Ramadan) menyatakan
kesaksiannya dengan kalimat "saya bersaksi”. \iahbah Al-Zuhailyop. cit.,him. 31-32.
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karena terselimuti awan atau kabut, dalam penetapah bulan Ramadan imam
cukup memegang kesaksian seorang lelaki dan seevanga dengan syarat
adil”®, berakal dan balig, ini berbeda dengan penetapan lulan Syawal yaitu
dengan dua orang saksi lelaki atau satu saksi lééakdua orang wanita. Imam
Malik berpendapat bahwasanya tidak boleh berputesa lzerhari raya dengan
persaksian kurang dari dua orang yang*adierdasarkan atas rukyat seperti ini,
maka berpuasa atau berbuka telah berlaku baikdragg yang melihatnya atau
orang yang menyampaikan kabarnya, baik keadaait lzergwan atau cerdfi.
Imam Syafii dan Hambali berpendapat bahwasanyarohemulai
puasa berdasarkan persaksian rukyat seorang ledtdgj tidak boleh berhari raya
Idul Fitri berdasarkan persaksian kurang dari duan@ laki-laki, hal ini
disebabkan karena pada bulan Ramadan diwajibkguaea bagi siapa saja yang
mendengar kesaksian melihat hilal, berbeda denglam Syawal yang harus hati-
hati dalam berbuka puasa sebelum masuk bulan SyRevhbdaan antara Imam
Syalfi’i dan Hambali dalam hal ini adalah pensyaraté&etahuinya identitas saksi,
Imam Syafi'i berpendapat bahwa kesaksian dari satalah seorang yang adil,

muslim, balig, berakal, merdeka dan lelaki walaujaentitas pribadinya tidak

0rang yang adil (menurut Mazhab Hanafi) adalah @rmng kebaikanya lebih banyak
dari pada kejelekannya atau walau tidak jelas itdmya menurut pendapat yasigahih baik
lelaki atau wanita, merdeka atau budak, sebab atasakyat adalah masalah agama yang nilainya
sama dengan meriwayat hadis. Lihat Wahbah Al-Zyh#gid.

®Muhammad Jawad MughniyaAl-Figh ‘ala Al-Madzahib Al- Khamsahvasykur A. B
, “Figih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi'Hambali”, Jakarta: Penerbit Lentera, 2007,
cet. VI, him. 171.

YAdalah lelaki yang merdeka balig serta berakagkigernah berbuat dosa besar, tidak
berbuat dosa kecil yang terus menerus serta tigakmkan hal-hal yang menodai harga diri.

cetika rukyat dalam keadaan langit tidak jelas, agluasa Ramadan tidak wajib
dilaksanakan hanya menurut kesaksian seorang ydihgeorang wanita atau dua orang wanita
menurut pendapat yang mashur. Puasa tersebut hamajib dilaksanakan oleh yang
menyaksikannya saja. Kesaksian itu boleh didasaakas kesaksian dua orang adil jika masing-
masing beritanya disampaikan oleh dua orang adil &innya dengan tida perlu menggunakan
kalimat (aku bersaksi). Lihat Wahbah Al-Zuhaity. cit, him. 32-33.
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jelas dapat diterima, sedangkan Imam Hambali meatyan diketahuinya
identitas pribadi sakst.

Berdasarkan atas beberapa uraian tersebut biselikérahwafugaha
telah sependapat bahwa untuk berhari raya Idui Ranya dapat diterima
persaksian dua orang laki-laki.

Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, dan Hambali) berpendapathvba
penetapan awal bulan kamariah, terutama awal Rdemadan harus berdasarkan
rukyat. Menurut Hanafi dan Maliki apabila terjadikyat di suatu negeri, maka
rukyat tersebut berlaku untuk seluruh dunia Islaemgdn pengertian selama
masih bertemu sebagian malanflyMazhab Syafi'i berpendirian sama dengan
jumhur, yakni, awal Ramadan ditetapkan berdasarkan rukiyatbedaannya
denganjumhur adalah bahwa menurut golongan ini rukyat hany#akeruntuk
daerah atau wilayah yang berdekatan denganny&, tieléaku untuk daerah yang
jauh?

B. Pelaksanaan Rukyatul Hilal di Indonesia
1. Persiapan Rukyatul Hilal
a. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat

Agar pelaksanaamukyatul hilal terkoordinasi dibentuklah suatu tim
pelaksanaarrukyatul hilal Tim rukyat ini terdiri dari unsur-unsur terkait,
misalnya Kementerian Agama (sebagai koordinatorPengadilan Agama,

Organisasi Masyarakat, ahli hisab, orang yang nienkiétrampilan rukyat dan

“Ibid, him 33-34

2\Misalnya antara Indonesia dan Aljazair yang seligiitunya antara 5-6 jam.

ZDirektorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Binsdanh Dan Penyelenggaraan Haiji
Departemen Agamé&Selayang Pandang Hisab Rukydgkarta: DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004, HI823
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lain-lain. Selain itu sebuah tim pelaksamdyatul hilal dapat juga dibentuk dari
suatu organisasi masyarakat dengan koordinasi-umsur terkait tersebut.

Lebih lanjut, tim rukyat ini terlebih dahulu menek&n tempat atau
lokasi untuk pelaksanaan rukyat dengan memilih tgnypng bebas pandangan
mata ke ufuk barat dan rata, merencanakan teknekgamaan rukyat dan
pembagian tugas tim, dan mempersiapkan segala tsegaayang dianggap
perlu?

b. Alat-Alat yang Diperlukan untuk Rukyat
Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untukmba@u
pelaksanaan rukyat di antaranya adalah sebag&uberi
1) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untuk
mengarahkan pandangan ke posisi Ailallat yang tidak memerlukan
lensa ini diletakkan berdasarkan garis arah matinagang sudah
ditentukan sebelumnya dengan teliti dan berdasarfata hasil
perhitungan tentang posisi hif4l.
2) Binokuler
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat bendadbegrang jauh.

Binokuler ini menggunakan lensa dan prisma. Alatberguna untuk

ZMuhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik, op. citlm. 175.

ZAlat ini terdiri dari dua bagian yaitu: tiang pengar dan gawang lokasi. Untuk
mempergunakan alat ini, diharuskan menghitung tentaaggi darazimuthhilal dan pada tempat
tersebut harus sudah terdapat arah mata angincgantt. Badan Hisab dan Rukyat Departemen
Agama,Almanak Hisab Rukyaflakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agalaia,| 1981,
him. 128-129.

#Caranya dengan menempatkan alat di depan pengaaatMatahari terbenam dan
pengamat akan melihat terus ke arah bingkai ruyamat bisa diatur turun mengikuti gerakan hilal
sampai terlihatnya hilal. Diperlukan kemampuan kisusiengoperasikan alat ini mengikuti arah
gerakan hilal. LihaBelayang Pandang Hisab Rukyat, op. tim. 28.
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memperjelas obyek pandangan. Sehingga bisa dignnakatuk
pelaksanaarukyatul hilal
3) Rubu’ al-Mujayyab
Alat ini sangat berguna untuk memproyeksikan pesdaenda-
benda langit pada bidang vertikal. Saat pelaksanaasatul hilal, rubu’
al-mujayyabdigunakan untuk mengukur sudut ketinggian hififg').2°
4) Theodolite
Peralatan ini termasuk modern karena dapat mengskdut
azimuthdan ketinggian Altitude (irtifa') secara lebih teliti dibanding
kompas darrubu’ al-mujayyabkarenatheodolite dilengkapi pengukur
sudut secara digital dan teropong pengintai yakggkuat?®
5) Teleskop
Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adakdéskop
yang memiliki diameter lensa (cermin) cukup besayaradapat
mengumpulkan cahaya lebih banyak.
6) Tongkatlstiwa’
Tongkatistiwa’ adalah alat sederhana yang terbuat dari tongkat

yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datadietakkan di tempat

Rubu’ Al-Mujayyakadalah suatu alat hitung yang berbentuk sepereingaran untuk
hitungan goneometrifRubu’ ini biasanya terbuat dari kayu atau semacamnyg watah satu
mukanya dibuat garis-garis skala sedemikian rupba&ai alat peninggalan peradaban falak Islam
masa laluyubu’ ternyata mampu menyelesaikan hitungan-hitunggoriametri yang cukup teliti
untuk masa itu. Hendro Setyan®ubu’ Al-Mujayyab Bandung: Pudak Scientific, him.1. Lihat
juga padaAlmanak Hisab Rukyat, op. cihjm. 132. Lihat pula pada Muhyiddin Khazitimu
Falak dalam Teori dan Praktik, op. cihlm. 16.

%Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbu ik@rtuntuk melihat skala
ketinggian benda langit, dan sumbu horizontal, kintelihat skalaazimuthnya. Dengan demikian
teropong yang digunakan untuk mengincar bendatldagiat bebas bergerak ke semua dhdh.,
him. 134.
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tebuka agar mendapat sinar Matahari. Alat ini beaguntuk menentukan

waktu Matahari hakiki, menentukan titik arah matagia, dan

menentukan tinggi Matahari.

Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan mkmdg pelaksanaan
rukyat bisa digunakan altimeter, busur derajat, @®8bal Positioning System
jam digital, jam istiwa’/jam surya, kalkulator, kompas, komputer, sektan,
waterpass benang, paku, dan meteran untuk membuat beazinguthdan lain-
lain agar memudahkan pelaksanaan rukyat.

c. Penentuan Lokasi

Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan ofaserdi antaranya
adalah menentukan tempat untuk observasi. Sehuburdgngan objek
pengamatan berada di sekitar ufuk, maka hal pery@m@ harus dilakukan untuk
menghindari penghalang pandangan di horizon Bunalaad mencari tempat
pengamatan yang letaknya tinggi. Pengamatan itatddiakukan di puncak
gedung-gedung yang tinggi, menara atau puncak.Bikit

Observasi dapat juga dilakukan tempat yang rendkin & atas Bumi
langsung yaitu di tepi-tepi pantai yang terbuka painufuk barat kelihatan.
Daerah pandangan yang harus terbuka sepanjangadflkh sampai mencapai
28,5’ ke utara maupun ke selatan dari arah barat, kadalen berpindah-pindah

letaknya sepanjang sudut kemiringannya terhadapptiédal langit. Matahari

*Ibid, him. 135-136.
Zpjrektorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Aganaan|$tedoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalaam, 1994/1995, him. 19-20.
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berpindah-pindah hanya sampai sejauh 2Beg5utara dan ke selatan dari ekuator
langit®

Menggunakan lokasi ufuk bukan laut akan timbul
permasalahan mengenai bagaimana menghitung ketmgdierendahan ufuk
untuk koreksi hilal dari tingdnakiki ke tinggi hilalmar’i. Padahal tidaklah mudah
mencari lokasi rukyat berupa ufuk bukan laut, tey@mg ideal, yaitu yang ufuk
tempat Matahari dan Bulan tenggelam bebas dari atntbaik berupa asap, uap
air, maupun gunung ataupun pepohonan dan gedangyhan).

Hal berikutnya yang harus diusahakan dalam penentlokasi
pengamatan adalah lokasi tersebut mempunyai cuagg relatif baik sepanjang
tahun karena letak geografis, Indonesia dilewahangin dari lautan yang luas
dan juga sewaktu-waktu dilewati angin dari dardtenua yang luas di udara. Hal
ini menyebabkan seluruh wilayah Indonesia sewakdktw mengalami musim
hujan dan sewaktu-waktu mengalami musim kem#ts8ebagai akibat dari
bentuk wilayah yang terdiri atas banyak sekali ptllamaka udara di wilayah
Indonesia lembabOleh karena itu keadaan cuaca sepanjang hariasecanm
banyak memperlihatkan awan di langit.

d. Penentuan Arah Geografis

Kedudukan Bulan pada suatu lokasi pengamatannseintukan oleh

ketinggian tempat juga ditentukan oleh letak gefigmga, yaitu koordinat lintang

dan bujur lokasi pengamatan. Faktor ini berpengkeydada seberapa dekat posisi

29 i
Ibid
3http:/fid.wikipedia.org/wiki/Geografi_Indonesia aises pada Sabtu 16 Februari 2013.
*http://alamendah.wordpress.com/2011/09/13/beraméajupulau-di-indonesia/
diakses pada Sabtu 16 Februari 2013.
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hilal dengan lingkaran Matahari pada saat Matattarbenam. Selain itu
ketinggian lokasi pengamatan dari permukaan lagg jhharus diperhatikan,
semakin tinggi lokasi pengamatan kemungkinan tiriye hilal semakin bes#r.
Dua tempat yang letak geografisnya berbeda meBhdgén pada saat
bersamaan berada pada kedudukan yang berbed&pdiadukan itu dinyatakan
oleh azimuthdan ketinggian Bulan di atas ufukzimuthditentukan dari arah
utara atau selatan sejajar dengan horizon, sangui posisi benda langit itu.
Pengukurannya sesuai dengan gerak putaran jarum $aimubungan dengan
penentuammzimuthitu, maka pada setiap lokasi pengamatan keduatagaharus
diketahui dengan past.
e. Menyatakan Cuaca sebelum Matahari Terbéflam
Hal ini penting sekali untuk mendapatkan gambarauma mengenai
cuaca pada saat observasi dengan cara sebagaitberik
1) Memeriksa horizon barat di sekitar perkiraan tedpemya Matahari
perkiraan terlihatnya Bulan.
2) Menyatakan keadaan cuaca itu menurut tingkatarytuk pengamatan
ini dipakai perjanjian tingkatan cuaca sebagaikori
Cuaca tingkat 1, apabila pada horizon itu berait @van, birunya langit

dapat terlihat jernih sampai ke horizon.

*http:/itjerdastangkas.blogspot.com/2012/03/kegiatdyat-atau-mengamati.html,
diakses pada hari Sabtu 16 Februari 2013.

*Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agamm)sip. cit.,him. 22-23.

%Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaopa.cit.,him. 57-58.
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Cuaca tingkat 2, apabila pada horizon itu terdapatn tipis yang tidak
merata, dan langit di atas horizon terlihat kepptitihan atau kemerah-
merahan.
Cuaca tingkat 3, apabila pada horizon terdapahaipégs yang merata di
sepanjang horizon barat, atau terdapat awan ydra $ehingga warna
langit di horizon barat bukan biru lagi.
2. Teknik Pelaksanaan Rukyatul Hilal di Lapangan
Sebelum rukyat dilaksanakan, ada beberapa aspel§ wyaalandasi
pelaksanaan rukyat yang perlu diketahui dan digpksin dengan sebaik-baiknya.
Persiapan itu meliputi pemilihan lokasi atau temystg memenuhi syarat yang
diperlukan, penggunaan jam yang menunjukkan wa&tara akurat dan juga
tanda-tanda penunjuk arah yang dijadikan patokadandgengukuran posisi
benda langi. Hal-hal yang harus disiapkan sebelum rukyat daaakan di
antaranya:
a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan kddarduMatahari
serta hilal, sesuai dengan perhitungan bagi budag Yersangkutais.
b. Membuat peta proyeksi rukyat sesuai dengan ringarhitungan.
c. Menentukan kedudukan perukyaty&hiJ dan memasang alat-alat
pembantu guna melokalisir (meayin-kan) jalur tenggelamnya hilal
untuk memudahkan pemantauan (pelaksanaan) rulegataisdengan

peta proyeksi rukyat.

*Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agaram|sb. cit.,him. 17.

%%Data itu selain menyebutkan ketinggian dmzimuth Bulan juga perlu menyatakan
azimuth Matahari agar dapat diketahui apakah Bulan bedidsebelah utara atau di sebelah
selatannyalbid., him. 19.
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d. Perukyat terus mencari jalur tenggelamnya hilabgedengan waktu
yang diperhitungkan.
e. Perukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisambantu
memperjelas pandangah.
3. Laporan Hasil Rukyatul Hilal
Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyameporan
hasil pelaksanaamikyatul hilat
a. Prosedur Struktural
Yaitu laporan bulanan dan tahunan yang disampaidah
Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Agama ldgrada
Ditbinbapera Islam, atau laporan tahunan dari Rdilage Tinggi
Agama kepada Ditbinbapera Islam, yang memuat lagiatkyat yang
dilakukan oleh seluruh Pengadilan Agama yang adawitkhyah
juridiksinya. Selain memuat data kegiatan rukyatgydilakukan, juga
memuat kegiatan-kegiatan lain yang ada kaitannpgatehisab rukyat,
seperti musyawarah, kursus, kerjasama dengan sistam dan
sebagainya.
b. Prosedur Non Struktural
Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pusak bleh

Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agama ataugpstiainnya di

%"Usaha untuk memperoleh detail dari pada objek peagen adalah dengan
menggunakan teropong. Ada tiga fungsi utama yamgjlii teropong yakni: meningkatkan
kecermelangan objek pengamatan, membuat objekakatfihlebih detail dibandingkan dengan
mata telanjang, dan membuat objek tampak lebihrpsealah-olah lebih dekat dengan pengamat.
Ibid., him. 18.
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luar laporan bulanan dan tahunan. Ada dua macawordapdengan
prosedur non struktural:
1) Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal Bama
Syawal dan Zulhijah
2) Laporan tulisan untuk kepentingan teknis hisab atiky
C. Problematika Rukyatul Hilal
Mengamati lengkungan Bulan (hilal) yang masih sangpis,
beberapa jam sesudah terjadi konjungsi, jarang lbéshasil karena kondisi
alam cukup menyulitkan. Lengkungan Bulan yang ligihat oleh mata itu
adalah permukaan Bulan yang terkena sinar cahayahisia dan oleh karena
itu lengkungan tersebut dekat berhadapan dengaahisliai®
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalamaaagan hilal:

1. Hilal adalah obyek yang redup dan mungkin hanyaptnsebagai
segores cahaya. Sedapat mungkin mengkonfirmasikangad
menggunakan binokuler atau teropong bila melihgeklierang yang
mirip bulan sabit tipis atau garis.

2. Pengamatan dari bangunan tinggi di tengah kota meyap resiko
gangguan pengamatan akibat polusi asap, debu ati@ya kota.

3. Lokasi pengamatan dengan arah pandang ke barattigiakgterbuka
atau dipenuhi oleh pepohonan bukanlah lokasi yaailx lbintuk
pengamatan hilal. Daerah pantai yang terbuka kb bsmat adalah

lokasi yang terbaik.

*¥bid., him. 17.
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4. Hal penting bagi rukyatul hilal adalah kemampuan untuk
membedakan antara hilal dan bukan hilal. Sumpahangnpenting
untuk menunjukkan kejujuran pengamat, tetapi betwkup untuk
memastikan obyek yang dilihatnya itu benar-benéa laitau bukan.
Saat ini faktor penyebab kesalahan pengamatannhilkin banyak®®
Kondisi alam yang menyulitkan pengamatan secanaalisu adalah

terangnya langit di sekitar Bulan, sedangkan Bskmdiri bukanlah pemantul
cahaya yang baik. Hal ini membuat kontras antangklengan Bulan dengan
langit sangat kecil. Dekatnya Bulan terhadap Matahzerarti Bulan
mempunyai ketinggian yang kecil di atas horizongpsalat Matahari terbenam.
Oleh karena itu waktu untuk pengamatan relatiflsmgekali, sebelum Bulan
tenggelam di bawah ufuk.

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sanght sotuk dilihat
karena Bulan adalah sebuah benda gelap yang tidakpomyai cahaya
sendiri, yang bisa dilihat adalah bagian Bulan ydrginari Matahari. Pada
keadaan tertentu cahaya Bumi (juga pantulan calMaimhari) dapat pula
terlihat di Bulan, memberikan kebulatan Bulan yargh. Pada saat awal
bulan, pengamatan itu dilakukan pada waktu Mataterbenam, keadaan
langit pada waktu itu mulai berubah. Pada sianglaagit terang karena sinar
Matahari, terangnya langit ini disebabkan oleh gahavatahari yang

disebarkan oleh udara Bumi.

*Thomas Djamaluddin,Rukyatul Hilal Awal Ramadan dan ledul Fitrittp:/t-
djamaluddin.space.live.com, diakses pada tang@alaBuari 2013.
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Matahari terbenam, terangnya langit berkurang tetapaya senja
masih terlihat sampai dengan waktu Isya tiba. Pssdd Matahari baru saja
terbenam, cahaya langit senja masih cukup teraalgjtun menyulitkan kita
untuk dapat melihat hilal karena Bulan masih tertglis, sehingga cahayanya
hampir tidak jauh berbeda dengan terangnya lamgijasyang cerah tanpa
awan:®

Faktor-faktor yang mempengaruikyatul hilat

1. Faktor Kondisi Geografis, Meteorologis dan Klimagk Tempat
RukyatulHilal
a. Keadaan Geografis TempatkyatulHilal
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakanvaksawal
bulan adalah tempat yang memungkinkan pengamat dagayadakan
observasi di sekitar tempat terbenamnya Matahamd&ngan pada
arah itu sebaiknya tidak terganggu, sehingga horé#a@n terlihat lurus
pada daerah yang mempuny&imuth240° sampai 300°. Daerah itu
diperlukan terutama jika observasi Bulan dilakulsspanjang musim
dengan mempertimbangkan pergeseran Matahari dam Blalri waktu
ke waktu** Oleh karena itu lingkungan pengamatan (ke ufulathar
tidak boleh terganggu oleh pepohonan, gedung-gedwunung
ataupun sumber cahaya lain.
Aspek aksesblitas (transportasi), jaringan komuiikadan

akomodasi merupakan hal yang tercakup dalam keadeagrafis

“Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agampait.,him. 54.
“pid, him. 51-52.
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tempat, tempatrukyatul hilal yang baik adalah yang mempunyai
aksesbilitas mudah dijangkau para pengamat, merapwakpmodasi
yang memadai, seperti tempat ibadah, air dan Kjstliari aspek
komunikasi, tempatukyatul hilal yang baik juga harus mempunyai
jaringan komunikasi yang baik, agar memudahkan geag untuk
melaporkan hasirukyatul hilal ke pusat, guna pertimbangan hasil
sidangltsbat

. Keadaan Meteorologis dan KlimatolodrsikyatulHilal

1) Cuaca

Rukyatul hilaldilaksanakan dalam keadaan cuaca yang baik yang
banyak dipengaruhi berbagai unsur yaitu kelembaldara, tekanan
udara, suhu udara dan tidak terdapat penghalamgaaperukyat dan
hilal. Penghalang ini bisa saja berupa awan, assupun kabut.
Seberapapun tinggi dan umur hilal, jika cuaca magdumaka hilal
tidak mungkin terlihat. Tempat yang tingkat polysintinggi akan
memperbesar tingkat kesulitan mengamati hilal karetbalnya asap
polusi.

2) Iklim

Iklim dalam arti yang sempit dapat juga didefingik sebagai
kondisi cuaca rata-rata, atau gambaran statistdodanenyatakan rata-
rata dan variabilitas nilai/ukuran yang terkait pgeriode tertentu yang
berkisar dari beberapa bulan, ribuan sampai jutahon. Iklim suatu

wilayah sangat dipengaruhi oleh garis lintang rénd@ropis),
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menengah (sedang), atau tinggi (kutub), topogeafa tidaknya badan
air (laut, danau, atau sungai). Wilayah yang beoldi garis lintang
rendah (wilayah tropis) akan menerima radiasi natamaksimum
hampir sepanjang tahun; wilayah yang berlokasi diisg lintang
menengah akan menerima radiasi matahari maksimuamaetiga
bulan dalam setahun, hal mana menyebabkan termdmpat musim,
dingin (winter), semi §pring), panas gumme), dan gugur gutumn);
sementara di lintang tinggi dapat dikatakan tidaknph menerima
radiasi matahari maksimum sepanjang tafun.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi formasi iklimindionesia
lalah letak geografis, proses sirkulasi udara,t-sifat lapisan kulit
bumi, termasuk daratan dan lautanfiya.

Pengaruh terbesar yang menentukan iklim Indoneah ikeadaan
yang ada di dalam permukaan air dan relief di daeéta Daerah
insuler mempunyai sifat-sifat tersendiri dalam hpemanasan
permukaan, udara yang berdekatan dan kecepatapedi@ipenguapan.

. Secara garis besar, sesuai dengan letak astretodanesia yang
berada padadaerah iklim tropis, keadaan Indonesia yang 70%
wilayahnya adalah laut, menyebabkan cuaca Indorlesmab dan
banyak hujan, selain itu keadaan topografi menydralklim vertikal

yang berbeda pada setap ketinggian tempat, sélaiklim Indonesia

42Nasrullah,Perubahan Iklim Dan Trend Data IklinBidang Informasi Perubahan Iklim
BMKG, diakses oleh penulis dari situmanado.kaukustujuhbelas.org/content/files/,ppéda
tanggal 8 April 2013

“3Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Ketrian Agama Rlpp. cit, him.
245
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dipengaruhi letak geografisnya di antara dua beyareg menyebabkan
perlintasan arah angin juga adanya musim kemanatnajan®*

Apabila pengamatan teratur diperlukan, maka tentpgiun harus
memiliki iklim yang baik untuk pengamatan. Indomeshempunyai
iklim tropik basah yang dipengaruhi oleh angin monBarat dan
monsun Timur. Berawal dari bulan November hinggai, Magin
bertiup dari arah barat laut membawa banyak uapdair hujan di
kawasan Indonesia, dari Juni hingga Oktober angntiup dari arah
selatan ke tenggara, membawa sedikit uap air. Sdava di dataran
rendah Indonesia berkisar antard £3sampai 28C sepanjang tahun.
Unsur iklim suhu udara di Indonesia sepanjang tatmmpir konstan,
tetapi unsur iklim curah hujan sangat berubah texhanusind’®

The General Rainfall Types in Indonesia
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Gambar 2. 1: Tipe curah hujan di Indonesia (Sumber: BMKG 2009)

DADAN

“http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND. GERGFI/195502101980021-
G_SUNGKAWA/IKLIM_INDONESIA.pdf, diakses padaanggal 6 Mei 2013
“*Bayong Tjasyono HKKlimatologi, Bandung: Penerbit ITB, 2004, cet. I, him. 147.



43

Gambar tersebut menunjukkan bahwa Indonesia tenagijadi

tiga daerah utama dengan sebuah wilayah peral'rkiatﬁ%/

a) Daerah monsunl (kuning) merupakan pola yang dominan di
Indonesia, karena melingkupi hampir seluruh wilayadonesia.
Daerah tersebut memiliki satu puncak pada bulaneNder-
Maret (NDJFM) dipengaruhi oleh monsun barat lautgybasah
dan satu palung pada bulan Mei-September (MJJAS)
dipengaruhi oleh monsun tenggara yang kering, gehimapat
dibedakan dengan jelas antara musim kemarau damrhugn
Selain itu daerah ini berkorelasi kuat terhadapipginan suhu
permukaan laut.

b) Daerah ekuatorial (hijau) mempunyai dua puncak padan
Oktober-November (ON) dan pada bulan Maret-Mei (MAM
Pola ini dipengaruhi oleh pergeseran ke utara ddatas dari

ITCZ48 atau titikequinox(kulminasi) matahari.

“*Nasrulloh,op. cit., him .2.

“’Monsun merupakan angin yang bertiup sepanjang tatamberganti arah dua kali
dalam setahun. Umumnya pada setengah tahun petiartisp angin darat yang kering dan
setengah tahun berikutnya bertiup angin laut yaagpb. Pada bulan Oktober — April, Matahari
berada pada belahan langit selatan, sehingga #ersigalia lebih banyak memperoleh pemanasan
Matahari dari benua Asia. Akibatnya di Australiadegat pusat tekanan udara rendah (depresi)
sedangkan di Asia terdapatpusat-pusat tekanan tidggh (kompresi). Keadaan ini menyebabkan
arus angin dari benua Asia ke benua Australia.ndbhesia angin ini merupakan angin musim
Timur Laut di belahan bumi utara dan angin musimaBdi belahan bumi selatan. Oleh karena
angin ini melewati Samudra Pasifik dan Samudra ldinttlaka banyak membawa uap air,
sehingga pada umumnya di Indonesia terjadi musimglpgan. Musim penghujan meliputi
hampir seluruh wilayah Indonesia, hanya saja perseinya tidak merata. Makin ke timur curah
hujan makin berkurang karena kandungan uap airrafamsedikit.

“8Inter Tropical Convergenc&oneyaitu daerah bertekanan rendah yang memanjang dari
barat ke timur, dengan posisi selalu berubah metigdergerakan posisi Matahari ke arah utara
dan selatan Khatulistiwa. Karena wilayah Indondmaada di sekitar Khatulistiwa, maka pada
daerah-daerah yang dilewati ITCZ pada umumnya bengb terjadi pertumbuhan awan-awan
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c) Daerah iklim local (merah) mempunyai satu puncatapaulan
Juni-Juli (JJ) dan satu palung pada bulan NoverfRbbruari
(NDJF). Pola ini merupakan kebalikan dari pola nosadu.

3) Kondisi atmosfer Burf? (cahaya, asap akibat polusi, kabut yang
dapat diakibatkan juga oleh polusi udara).

Pengaruh atmosfer lokal sangat mempengaruhi kigdsbihilal,
kecerahan langit sore hari dan kondisi cuaca |dkght menyebabkan
penampakan hilal tak terdeteksi karena pengamaseosng dalam
melihat hilal juga menambah tingkat kesulitan obasit Polusi cahaya
kota jelas sangat berpengaruh karena meningkattzsaya latar depan.

2. Faktor Keadaan Hilal Awal Bulan
a. Cahaya Bulan Sabit.

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sandétwsutuk dilihat.
Bulan adalah sebuah benda gelap yang tidak mempualaya
sendiri, yang bisa dilihat adalah bagian Bulan ydrsinari Matahari.
Pada saat rukyat, yaitu ketika Matahari terbenaalawpun Matahari
sudah berada di bawah ufuk, namun cahaya remarangehasih

terang dan memberikan rona warna kuning, jingggdarmerafi®

hujan. Data diakses penulis dari sihifp://www.dirgantara-lapan.or.id/moklim/edukasinhtpada
tanggal 30 April 2013

“Karena Bumi memiliki atmosfer yang menyelimuti pefmannya, maka meskipun
Matahari telah tenggelam berkas sinarnya masih a&nip permukaan Bulan, kejadiannya akan
berbeda karena tidak ada atmosfer di Bulan, beddtahari tenggelam maka permukaan Bulan
langsung gelap secara tiba-tiba. Sementara di Bpnuses menjadi gelap ini terjadi lebih
perlahan-lahan karena atmosfer Bumi masih memaanusiinar Matahari meskipun sebetulnya
Matahari telah tenggelam, Tono Saksamm, cit.,him. 89.

**Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Binganh Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen Agamap. cit., him. 79.
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Jarak Bulan dari Bumi adalah 384.400 km sedangégmi jBulan
adalah 1.738 km (garis tengah Bulan = 3.476). dewganikian, dalam
kondisi penuh saja (bulan purnama), Bulan hanyagmesudut sekitar
31" (menit busur) dari sudut pandanield of view mata manusia.
Masing-masing mata manusia mendjeid of viewsebesar 35e arah
dalam (ke arah hidung) dan 9O®e arah luar (menjauh hidung),
sehingga totafield of view manusia adalah sekitar f4pada arah
horizontal. Pada arah vertikalnyf&eld of viewmanusia mengisi ruang
50° ke atas dan ke bawah horizon, atau total seb&gar‘

Berdasarkan penjelasan tersebut berarti obyek gkag kita amati
hanya menempati sekitar 0.36% (pada arah horiataal 0.52% (pada
arah vertikal) dari lebar sudut pandarigld of view mata manusia
yang rentang sesungguhnya sekitar °148orizontal) dan 100
(vertikal). Harus diingat bahwa perhitungan di atéla Bulan dalam
keadaan purnama. Pada saat hilal prosentase inijakh lebih kecil
lagi (hanya sekitar 0.008% nya saja) karena maksinhebar hilal
biasanya hanya sekitar 30" (detik busur), denganiklan, pengaruh
benda-benda lain yang ada di sekitar hilal yang gisénsekitar
99,992% sudut pandang manusia akan sangat berpéngesar bagi
seorang perukyat untuk menentukan keputusan batantaldh melihat
hilal. Kilatan pantulan awan yang terkenawilight sering

diinterpretasikan sebagai hilal. Terlebih lagi,emtitas cahaya hilal

*Tono Saksonop. cit, him. 93-94.
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dalam kondisi yang ideal juga hanya kurang dari d&4 intensitas
cahaya bulan purnana.

Tidak heran bila seorang perukyat harus melakuiktinaln melihat
hilal ini selama dua belas tahun lebih. Ada lagiuggat yang setelah
melakukan latihan selama puluhan tahun dan akhidamat melihat
hilal namun dengan tandukengarah ke bawah, padahal tangugtru
seharusnya menghadap ke atas karena Matahari tetatdahului
tenggelam di ufuk barat. Ini betul-betul gambaramg sangat jelas
betapa sukarnya melakukan rukyat dalam praktek. raBgo
optoelektronika dan peneliti senior LIPI, Farid Raisda bahkan
menyimpulkan bahwaukyat bil fi'li sangat rawan terhadap kesalahan
manusiawi. Padahal dalam ilmu statistik, kesalalmamusiawi inilah
yang dikategorikan sebagai sumber kesalahan bgsags(erroj dan
sering dinamakarlunder yang harus dihindari dalam sebuah proses
pengamatan dan pengambilan keputusan untuk seletghkan dalam
hal apapuri®

b. Karakteristik Hilal Awal Bulan

Penerapanrukyatul hilal sebagai dasar penetapan awal bulan
kamariah, setidaknya akan bersentuhan pada bebkemugman baku
yang menjadi karakteristik hilal awal bulan, yaitu:

1) Bulan terbenam lebih dahulu dari Matahari (hilalsthésudah

berada di bawah ufuk, alias hilal negatif). Dalaeadaan ini,

52lbid.
53bid. him. 94-95.
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hilal mustahil terlihat, dan setiap kesaksian tako

2) Bulan terbenam setelah terbenamnya Matahari. Dakadaan
ini, ada kemungkinan hilal terlihat, namun bergagtu
ketinggiannya di atas ufuk.

3) Hilal terlihat setelah terbenamnya Matahari sebetarfadinya
jjtima’ (konjungsi). Hal ini belum terhitung awal bulannda
masih terhitung sebagai hilal akhir bulan. (fenoaneimi
terhitung sebagai kejadian yang ganjil dan jaran@di).

4) Terjadinya konjungsi ketika terbenamnya Mataharilamia
keadaan tertutup, maka dipastikan hilal tidak alarihat
karena kekontrasan cahaya Matalari.

Bulan terbenam setelah terbenamnya Matahari, semaentu di
wilayah lain sebaliknya, hal ini mengakibatkan aetwilayah berlaku
mathla'masing-masing .

c. Teori-Teori Kriteria Penampakan HilaC{escenWisibility)

Visibilitas hilal merupakan permasalahan pokok amla
melaksanakan hilal, karena dengan mempelajari ilag hilal
seseorang dapat menganalisis kondisi seperti ama y@mungkinkan
hilal dapat dilihat. Jangankan tertutup awan dajarulalam kondisi
langit cerah pun terdapat kondisi minimal yang badipenuhi oleh

anak bulan sehingga dapat dilihat oleh mata marsetiagai hilal.

*nttp:// uji kelayakan tempat rukyat/GEOGRAFI RUKYAJILAL%3b Dari Spekulasi
Sampai Probabilitas Subyektif.htm, diakses harirgelrd Juni 2012
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Ada beberapa kriteria visibilitas hilal yang teldiusulkan oleh

beberapa peneliti di antaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Irtifa’ minimal 2. Kriteria ini dapat diterima oleh NU. Kriteria ini
juga dipakai pemerintah Brunei Darussalam, Ind@yddialaysia,
dan Singapura (MABIMS) dengan tambahan kriteria widual
minimal 8 jam, sudutelongasi minimal 3. PERSIS juga
menggunakan kriteria ini.

Irtifa’ minimal 5, sudut elongasi minimal °8 Kriteria ini
ditetapkan sebagai kesepakatan Istanbul oleh hmbexrali Hisab
pada saat terjadinya konferensi kalender IslamudkiTpada tahun
1978.

Sudut elongasi minimal 5. Kriteria ini diusulkan oleh Derek
McNally pada tahun 1983.

Sudutelongasiminimal 6,4 ditambahirtifa’ minimal 4. Kriteria
ini diusulkan oleh Lembaga Penerbangan dan Antariasional
(LAPAN) Bandung. Sebelumnya sudut elongasi mininsad®
merupakan kriteria yang lebih dahulu diusulkan oleh
Odeh/Muhammad Syaukat Audabh.

Sudutelongsiminimal 7 dan umur hilal minimal 12 janiriteria
yang dikenal pula dengathimit Danjor’” ini diusulkan oleh Andre
Danjon, direktur Observatorium Starsbourg dariaReis pada
tahun 1936. Kriteria ini juga diterima oleh BradleySchaefer dari

USA pada tahun 1991.
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6) Sudutelongasiminimal 7,5. Kriteria yang dikenal dengan kriteria
Fatoohi ini disusulkan oleh Luoay F. Fatoohi, F.chgird
Stephenson & Shetha S. Al-Dargazelli pada tahui8199
Dalam penentuan awal bulan kamariah, kritarikanurrukyatatau

visibilitas hilal merupakan titik temu antara pdagdi rukyat dan

pengikut hisab. Dengan kriteria itu, maka hasihhisliupayakan sama
dengan hasil rukyat. Hal itu bisa terlaksana kaftateria imkanur
rukyat didasarkan pada data astronomi kesaksian hilddhtsebabnya
astronomi bisa memberikan solusi penyatuan umagateriawaran
kriteria visibilitas hilalnya.

Saat ini, kriteria yang kita gunakan hanya berda@sakesepakatan
yang belum sepenuhnya mengikuti kriteria astrondxkibatnya, hasil
rukyat bisa saja berbeda dengan hasil hisab, walauketinggiannya
sudah lebih dari 2 Kondisi hilal yang akan diobservasi, juga menjadi
hal penting untuk menunjang visibilitas hilal.

d. Adanya planet-planet lain yang mengecoh pandangaperti planet

Venus dalam fase sabit

Venus juga memiliki fase seperti Bulan, yaitu fasenama, separo,
perbani (separo lebih), dan sabit. Ketika fase quman Venus tampak
berbentuk bulat kecil karena posisinya jauh darmBuSedangkan
ketika berbentuk sabit, Venus berada di dekat Bsehingga tampak

sangat besar. Posisi Venus yang selalu dekat delgdahari dan

**Thomas Djamaluddin Analisis Visibilitas Hilal Untuk Usulan Kriteria Thggal
Di Indonesia,ditulis pada tanggal 2 agustus 2Qd&da situshttp://t-djamaluddin.space.live.com,
diakses penulis pada tanggal 30 Januari 2013.



50

bentuk sabit yang besar dan bersamaan dengan waktungsi
menyebabkan pandangan pengamat kadang terkecoimg&ehyang
dilihat bukanlah hilal akan tetapi planet Venus.
e. Posisi Benda Langit
Sebelum melakukan pengamatan satu hal yang segsesimah
diketahui adalah data letak Bulan pada saat terbeya Matahari.

Letak Bulan itu dinyatakan oleh perbedaan ketinggya dengan

Matahari dan selisinzimuthdi antara keduanya. Keterangan ketinggian

hilal saja belum memberikan informasi yang lengkaptang letak

Bulan. Hal itu disebabkan oleh letak Bulan yangaddy@rvariasi dari©

sampai sekitar®dari Matahari ke arah utara atau sel&fan.

3. Faktor Keadaan Personal (Pengamat)

Syarat-syarat seorang perukyat antara lain mendama harus adil
dalam persaksiannya, harus mengucapkan dua kaByahadah dan
dalam mengucapkan dua kalim@yahadah,perukyat harus didampingi
dua orang saksl’

a. Untuk melakukan praktikukyatulhilal, seseorang harus memiliki
keterampilan tertentu, antara lain:

1) Bagi mata orang awam yang belum terlatih melakukgyat akan

menemui kesulitan menemukan hilal yang dimaksudkaiedengan

**Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agampait.,him. 52.

*'Noor Ahmad SS, 2008ylenuju Cara Rukyat yang Akuratlakalah pada Lokakarya
Imsakiyah Ramadan 1427 H/2006 M se-Jawa TengahDdeamah Istimewa Yogyakarta yang
diselenggarakan oleh PPM IAIN Walisongo Semarang.
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warna hilal yang lembut dan tidak kontras dengamgitayang
melatarbekanginy&

2) Mengetahui posisi hilal saat Matahari terbenamu¢ub. Sehingga
ketika proses rukyat, dia tidak melihat ke arahgyaalah dan tentu
saja dia tidak akan menemukan hilal pada arah (gala) tersebut.
Data-data ini diperoleh dari perhitungan hisab.

3) Seorang yang akan melakukarkyatul hilal juga harus mengetahui
bentuk hilal yang dimaksud. Menurut penuturan Siy&hadiq,
pernah ada kesaksian beberapa orang yang telahambiial awal
bulan, dan setelah diklarifikasi bentuk hilal yangereka lihat
ternyata posisi hilal yang seharusnya “terlentat@pi menurut
mereka “telungkup” tentu saja pengakuan ini diapggaeh dan
tidak masuk akaf

4) Hasil rukyat tersebut tidak bertentangan dengamifpggan yang
telah disepakati bersama menurut perhitungan ilisabhyangjath’i
(terjadi kesepakatan ahli falak).

b. Kualitas alat (optik) untuk pengamatan.
Keterbatasan mata telanjang tidak bisa melihat raedatail
wujud lengkap Bulan dan bila tanpa referensi le@ddan yang
sebenarnya, bisa keliru dengan objek lain, misabwyan yang agak

terang. Usaha untuk memperoleh detail dari objelgpmatan adalah

*Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktiloc. cit.

*%Sriyatin  Shadig,Makalah Simulasi dan Metode Rukyat Al-HildPelatihan Hisab
Rukyat Tingkat Nasional, Ponpes Setinggil, Kriyaalikyamatan Jepara pada tanggal 26-29
Desember 2008M/ 28 Dulhijjah - 1 Muharram 1430 H.
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dengan menggunakan teropong. Selain teropong radsitsarana dan
prasarana lain yang diperlukan untuk membantu patean rukyat
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
c. Hisab

Sebelum rukyat dilakukan hal yang perlu dilakukatalah
melakukan hisab awal bulan untuk membantu pelaksangyat yakni
melakukan perhitungan untuk menentukan posisi Bukmtara
matematis dan astronomis, untuk mengetahui kaparddenana hilal
(bulan sabit pertama setelah bulan baru) dapataerDalam hisab ada
beberapa jenis aliran yang pada intinya terbagi: dtsab urfi, hisab
tagribi, dan hisaltahqiqgi dan hisab kontemporer. Keakuratan metode

hisab yang digunakan juga akan mempengaruhi rdRyat.

http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/11/cara-teyeatetapkan-1-syawal-idul-adha,
diakses pada hari Ahad 17 Februari 2013.



